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ABSTRAK 

Bambang Catur Padmono. 10PSC01180. Pembelajaran Mengubah Teks 

Wawancara Menjadi Narasi (Studi Kasus di Kelas VII SMP Negeri 7 Wonogiri 

Semester II Tahun Pelajaran 2013/2014). Tesis. Program Studi Magister Pendidikan 

Bahasa,  Program Pascasarjana. Universitas Widya Dharma Klaten. 2015. 

Tujuan penelitian adalah untuk: 1) mendeskripsikan pelaksanaan 

pembelajaran mengubah teks wawancara menjadi narasi pada siswa kelas VII SMP 

Negeri 7 Wonogiri, semester II tahun pelajaran 2013/2014;  2) mengetahui penyebab 

pembelajaran mengubah teks wawancara menjadi narasi di kelas VII SMP Negeri 7 

Wonogiri, semester II tahun pelajaran 2013/2014 dilaksanakan seperti ketika peneliti 

melakukan pengamatan.  

Landasan teori dalam penelitian ini adalah: belajar dan pembelajaran, 

menulis, wawancara, dan narasi. 

Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Tiga Validitas data dan Teknik analisis data dengan diurai, diulas, 

dirangkum, disimpulkan, dan disarankan. 

Dengan metode di atas, peneliti memperoleh hasil: 1) Guru: (a) pada 

kegiatan awal pembelajaran guru melakukan apersepsi; (b) menyampaikan pokok 

bahasan; (c) tidak menyampaikan tujuan pembelajaran;  (d)  materi yang digunakan 

dalam proses pembelajaran telah  sesuai dengan kompetensi dasar; (e) pada kegiatan 

akhir, tidak melakukan evaluasi; (f) membuat kesimpulan tanpa melibatkan siswa; 

dan (g) tidak menyampaikan rencana pembelajaran untuk pertemuan berikutnya. 2) 

Siswa: (a) memperhatikan penjelasan guru; (b) menjawab pertanyaan guru; (c) 

melaksanakan diskusi di dalam kelompok; dan (d) mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya. 3) Metode: Dalam proses pembelajaran guru menerapkan metode yang 

variatif, yaitu:  ceramah, diskusi, dan tanya jawab. 4) Media:  Media yang digunakan 

masih minim yaitu  papan tulis, karton, dan lembar kerja. 

Berdasarkan hasil temuan tersebut di atas, peneliti menyimpulkan bahwa: 

pelaksanaan pembelajaran mengubah teks wawancara menjadi narasi di kelas VII 

SMP Negeri 7 Wonogiri, Tahun Pelajaran 2013/2014 sudah baik tetapi belum optimal 

dikarenakan  sebagai berikut. a) guru   tidak menyampaikan tujuan pembelajaran 

karena lupa; b) guru tidak memberi evaluasi pada akhir pembelajaran karena alokasi 

waktunya habis, hanya tugas di rumah; c) guru telah  menyampaikan materi pelajaran 

yang sesuai dengan kompetensi dasar karena   mengacu pada Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang telah disusun; d) guru tidak melibatkan siswa pada saat 

membuat kesimpulan hasil pembelajaran karena   memang jarang mengajak siswa 

untuk membuat kesimpulan;        e) guru tidak menyampaikan rencana pembelajaran 

untuk pertemuan berikutnya  karena lupa;   f) guru menggunakan metode yang 

variatif yaitu  diskusi, ceramah, dan tanya jawab, karena  bertujuan siswa tidak jenuh 

dalam mengikuti proses pembelajaran;           g) media pembelajaran yang digunakan 

masih minimal hanya papan tulis, karton dan lembar kerja karena guru kurang kreatif  

dalam menggunakan media pembelajaran ; h) siswa terlihat aktif, karena siswa  

antusias dalam  menjawab pertanyaan, melaksanakan diskusi kelompok dan 

mempresentasikannya. 

 

 Kata kunci: Pembelajaran Mengubah Teks Wawancara dan Narasi. 
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ABSTRACT 

 

 

Bambang Catur Padmono. 10PSC01180.. Teaching and Learning of 

Changing Interview-Text Into Narrative Text (A Case-Study on The Seventh Year 

Students of SMP N 7 Wonogiri, Wonogiri (Class B), Even Semester, Academic Year 

of 2013/2014. Thesis.Language Education Study Program, Magister Programme, 

Widya Dharma University Klaten, 2015. 

 The aims of the study are: 1)To give the description of teaching and learning 

process of changing interview-text into narratie text for the seventh year students 

(Class B) of SMP N 7 Wonogiri, Wonogiri, Even Semester, Academic Year of 

2013/2014. 2) To find the influencing factors of why the above teaching and learning 

activity is done in such a ways. 

 The theoretical approaches are: the nature of teaching and learning, writing 

activity, interview and narration. 

 The data are gathered through interview, observation and document. To get 

the validity of data, Three To analyze the data, 5 steps are applied: data-description, 

data-discussion, summary, conclusion and suggestion. 

 Based on the above method, the findings are as follow: 1)About the teacher : 

a)She gives the apperception, b)She explains the main lesson, c)She does not explain 

her teaching goals, d)The given material is in line with its standard-competence, 

e)There is no evaluation done by the teacher, f)The teacher does not explain the 

following session. 2)About students: a)They listen to the teacher, b)They answer the 

questions, c)They do group-discussion in class, d)They present their discussion in 

front of the class. 3)About the teaching method: a)The teacher applies various 

method: tutorial, discussion, question and answer. 4)About the teaching media: the 

teacher uses minimum media: only a blackboard, carton and work-sheet. 

 With the above findings as its base, the following are the conclusion of the 

study: During the teaching and learning process of changing interview-text into 

narrative-text for the seventh year students (Class B) of SMP N 7, Wonogiri, Even 

Semester, Academic Year of 2013/2014 : a)The teacher forgets to tell her teaching 

goals, b)She does not give an evaluation in the end of the lesson because of limited 

time, c)The material is in line with its standard-competence because the teacher 

adjusts it with the lesson plan, d)The teacher does not involve the students in the 

evaluation because it is rarely done, e)The teacher forgets to tell students the plan for 

the following session, f)The teacher uses various teaching method in order not to 

make her students get bored, g)The teacher only uses a blackboard, carton and work-

sheet because she is not creative to find another teaching tools, h)Students are active 

because they are enthusiastic in answering the questions, interacting in group-

discussion and presenting the result of their discussion in front of the class. 

 

 

Key-words: teaching and learning of changing a text, interview, narration. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki 

peran penting untuk menghantarkan siswa agar dapat berbahasa Indonesia dengan 

baik dan benar.  Banyak materi bahasa Indonesia yang harus diajarkan kepada 

mereka sesuai jenjang pendidikannya masing-masing,agar dapat berbahasa 

dengan baik dan benar. 

Menulis merupakan salah satu keterampilan yang harus dikuasai oleh  

siswa,karena dengan menulis siswa diharapkan dapat menuangkan ide, gagasan 

atau lainnya yang dapat dibaca atau untuk berkomunikasi secara tidak langsung. 

Tarigan (2008:3) menyatakan, “Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa 

untuk berkomunikasi secara tidak langsung dengan orang lain”.Menulis 

merupakan salah satu keterampilan berbahasa untuk berkomunikasi. Hal ini 

berarti, melalui tulisan diharapkan orang lain dapat memahami maksud dan tujuan 

dari tulisan yang dibacanya. Berdasarkan hal tersebut, maka memiliki 

keterampilan menulis sangatlah penting bagi setiap siswa, karena hampir setiap 

harinya mereka menulis berbagai macam mata pelajaran yang diterimanya, 

terlebih lagi pelajaran bahasa Indonesia. 

Salah satu Standar Kompetensi (SK)aspek menulis pada pelajaran bahasa 

Indonesia kelas VII B SMP/MTs semester genap adalah mengungkapkan berbagai 

informasi dalam bentuk narasi dan pesan singkat. Sedangkan Kompetensi Dasar-

nya (KD) yaitu mengubah teks wawancara menjadi narasi dengan memperhatikan 



2 
 

cara penulisan kalimat langsung dan tak langsung. Melalui SK, KD tersebut di 

atas, siswa diharapkan dapat menarasikan teks wawancara dalam bentuk tulisan 

dengan berpedoman pada kaidah penulisan yang benar, baik penulisan kalimat 

langsung maupun tidak langsung.   

Menarasikan teks wawancara merupakan kegiatan mengubah teks 

wawancara menjadi teks narasi atau tulisan. Keraf (2005:136) 

menyatakan,”...narasi adalah suatu bentuk wacana yang berusaha menggambarkan 

dengan sejelas-jelasnya kepada pembaca tentang suatu peristiwa yang telah 

terjadi”.Karakteristik dari narasi adalah gambaran atau cerita dalam bentuk tulisan 

yang bertujuan untuk menyampaikan informasi kepada pembaca.  

Menurut keterangan dari para guru mata pelajaran bahasa Indonesia kelas 

VII yang tergabung dalam MGMP mapel bahasa Indonesia pada pertemuan  hari 

Kamis tanggal 4 April 2013 menyatakan bahwa kebanyakan siswa merasa 

kesulitan ketika diberi tugas untuk menarasikan teks wawancara dalam bentuk 

tulisan, hal ini disebabkan karena di dalam mengubah teks wawancara menjadi 

bentuk narasi tertulis harus berpedoman pada kaidah penulisan yang benar, dan 

siswa menghadapi kendala di dalam membedakan antara kalimat langsung dan 

tidak langsung. Kondisi seperti ini dialami oleh siswa kelas VII B SMP Negeri 7 

Wonogiri semester II tahun pelajaran 2013/2014. Kasus yang ditemukan pada 

siswa kelas VII semester II  pada pembelajaran menarasikan teks wawancara 

dalam bentuk teks narasi, antara lain: dalam menulis tidak sesuai EYD (Ejaan 

Yang Disempurnakan), salah  dalam penggunaan tanda baca, kurang memahami 

dalam menyusun kalimat langsung dan tidak langsung  dan  masih banyak lagi 

kasus lainnya. Bahkan  kurang tepat dalam menafsirkan teks                  
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wawancara dalam bentuk tulisan, sehingga maknanya kabur tidak sesuai dengan 

teks wawancara yang dimaksud. Hal ini terbukti dengan nilai hasil ulangan 

mereka yang lebih dari 50% masih dibawah standar ketuntasan minimal (KKM) 

yang telah ditetapkan oleh sekolah yaitu 70,00.  

Permasalahan yang lain adalah siswa kurang aktif dalam mengikuti 

pembelajaran (tidak mau bertanya baik kepada siswa yang paham atau kepada 

guru), dari pihak guru kurang selektif dalam mencermati kemampuan siswa, 

karena jarang sekali siswa menanyakan kesulitan-kesulitan yang dialaminya, dan 

dari pihak sekolah sendiri belum menyediakan media pembelajaran yang ideal 

untuk pembelajaran bahasa Indonesia, sementara guru kurang kreatif dan inovatif  

karena tidak mau berupaya membuat alat peraga ataupun media pembelajaran 

sendiri. Guru perlu berusaha membuat sendiri alat peraga atau media 

pembelajaran yang efektif agar kesulitan atau permasalahan siswa dalam membuat 

narasi dari teks wawancara  dapat teratasi, karena media pembelajaran merupakan 

salah satu faktor yang dapat mempengaruhi pencapaian tujuan pembelajaran.  

Dari hasil penelitian ini diharapkan mampu menemukan faktor penyebab 

rendahnya kemampuan siswa dalam mengubah teks wawancara menjadi narasi,  

kemudian dapat ditemukan cara yang paling tepat untuk pelaksanaan 

pembelajarannya. Faktor penyebab itu diduga bisa berasal dari aspek siswa, guru, 

metode, media pembelajaran dan aspek lainnya. Sehingga, dalam pelaksanaan 

pembelajaran, seorang guru harus betul-betul memahami aspek-aspek yang 

terkandung dalam komponen pembelajaran. Terkait dengan komponen 

pembelajaran, M. Sobry Sutikno (2009:35-40) menyatakan, “Komponen 

pembelajaran meliputi beberapa aspek yaitu: “(1) tujuan pembelajaran, (2) materi 
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pelajaran, (3) kegiatan pembelajaran, (4) metode, (5) media, (6) sumber belajar 

dan, (7) evaluasi”.  

Secara prinsip kesulitan-kesulitan siswa dalam menarasikan teks 

wawancara dalam bentuk tulisan sebagaimana diungkapkan para guru mata 

pelajaran bahasa Indonesia kelas VII yang tergabung dalam MGMP mapel bahasa 

Indonesia Subrayon 01 Wonogiri di atas, harus segera mendapatkan perhatian 

serius sehingga kesulitan-kesulitan yang dialami oleh para siswa segera teratasi. 

Semua itu bisa diatasi dengan cara penerapan komponen pembelajaran secara 

cermat dan tepat. 

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di atas peneliti mengambil 

topik tentang,”Pembelajaran Mengubah Teks Wawancara Menjadi Narasi (Studi 

Kasus pada Kelas VII B Semester II SMP Negeri 7 Wonogiri Tahun Pelajaran  

2013/2014)“. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 

masalah dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut. 

1. Pembelajaran mengubah teks wawancara menjadi narasi di kelas VII B 

SMP Negeri 7 Wonogiri semester II tahun pelajaran 2013/2014 belum mencapai 

hasil yang diharapkan. 

2. Kurangnya media yang mendukung pembelajaran mengubah teks 

wawancara menjadi narasi. 

3. Rendahnya kemampuan siswa dalam mengubah teks wawancara 

menjadi narasi  
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4. Adanya kesulitan dalam proses pembelajaran mengubah teks 

wawancara menjadi narasi di kelas VIISMP Negeri 7 Wonogiri semester II tahun 

pelajaran 2013/2014. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, dalam penelitian ini perlu dibatasi agar 

tidak menyimpang dari tujuan penelitian. Adapun pembatasan masalah penelitian 

ini sebagai berikut. 

1. Pelaksanaan pembelajaran mengubah teks wawancara menjadi 

narasi,siswa kelas VII SMP Negeri 7 Wonogiri Tahun semester II Tahun 

Pelajaran 2013/2014. 

2. Hambatan dalam pembelajaran siswa kelas VII SMP Negeri 7 Wonogiri 

Tahun semester II Tahun Pelajaran 2013/2014, dalam menulis narasi dari teks 

wawancara. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, masalah dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut. 

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran mengubah teks wawancara 

menjadi  narasi pada siswa kelas VII B SMP Negeri 7 Wonogiri Tahun semester 

II Tahun Pelajaran 2013/2014? 

2. Mengapa pembelajaran mengubah teks wawancara menjadi  narasi pada 

siswa kelas VII SMP Negeri 7 Wonogiri Tahun semester II Tahun Pelajaran 

2013/2014 dilaksanakan seperti ketika peneliti melakukan pengamatan?  
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, penelitian 

ini mempunyai tujuan sebagai berikut. 

1. Mengetahui pelaksanaan pembelajaran mengubah teks wawancara 

menjadi narasi pada siswa kelas VII B  semester II, tahun pelajaran  2013/2014. 

2. Mengetahui penyebab pembelajaran mengubah teks wawancara 

menjadi narasi padasiswa kelas VII SMP Negeri 7 Wonogiri Tahun semester II 

Tahun Pelajaran 2013/2014dilaksanakan seperti ketika peneliti melakukan 

pengamatan. 

 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini penting dilakukan dengan harapan memberi manfaat sebagai 

berikut. 

1. Dapat menjadi referensi bagi peneliti lain dalam mengkaji permasalahan yang 

sama. 

2. Dapatmemberikansumbanganpemikiran kepada   rekan  guruuntuk bahan 

perenungan, berkaitan dengan proses pembelajaran yang telah dilakukan. 

3. Bagi sekolah menjadi bahan masukan dalam upaya meningkatkan kualitas 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

a. Berdasarkan hasil pembahasan yang terangkum pada Bab IV C dapat 

disimpulkan sebagaiberikut.(1) Pelaksanaan pembelajaran” mengubah teks 

wawancara menjadi narasi” di kelas VII SMP Negeri 7, Wonogiri, Tahun 

Pelajaran 2013/2014 sudah baik tetapi belum optimal dikarenakan  sebagai 

berikut. (a) Guru   tidak menyampaikan tujuan pembelajaran dan apersepsi karena 

lupa. (b) Materi pelajaran sudah sesuai dengan kompetensi dasar karena  guru 

mengacu pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun. (c)  

Media pembelajaran yang digunakan masih minimal hanya papan tulis, karton,dan 

lembar kerja  karena guru kurang kreatif  dalam menggunakan media 

pembelajaran. (d) Metode yang variatif yaitu  diskusi, ceramah, dan tanya jawab, 

karena guru bertujuan siswa tidak jenuh dalam mengikuti proses pembelajaran. (e) 

Evaluasi dan penilaian pekerjaan siswa hanya berupa hasil mengubah teks 

wawancara menjadi narasi yang tidak dikoreksi guru pada saat itu melainkan 

dibawa ke rumah. (f) Siswa terlihat aktif, karena siswa  antusias dalam  menjawab 

pertanyaan, melaksanakan diskusi kelompok dan mempresentasikannya.(2) 

Penyebabpelaksanaan pembelajaran” mengubah teks wawancara menjadi narasi” 

di kelas VII B SMP Negeri 7, Wonogiri, Tahun Pelajaran 2013/2014tampak 

seperti saat penelitian dilakukan tersebut adalah; (a) Guru telah melaksanakan 

proses pembelajaran mengubah teks wawancara menjadi narasi sesuai dengan 

RPP yaitu menjelaskan materi secara runtut. (b) Sebagian siswa terlibat aktif 
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dalam proses belajar mengajar yaitu dengan memperhatikan penjelasan guru, 

menanggapi maupun menjawab pertanyaan guru. Terdapat sebagian siswa lain  

yang cenderung pasif dan kurang berminat karena siswa belum memahami. (c) 

Metode pembelajaran yang digunakan guru merupakan gabungan dari  metode 

ceramah, tanya jawab, dan penugasan. Hal ini akan lebih baik apabila guru juga 

menggunakan diskusi dan demonstrasi seperti yang tercantum dalam RPP. (d) 

Guru memaksimalkan penggunaan media dan sumber belajar berupa fotokopi dari 

LKS, buku paket dan papan tulis walaupun seharusnya guru dapat lebih 

meninggkatkan minat siswa dengan menggunakan media dan sumber 

pembelajaran yang lain. (e) Evaluasi dan penilaian pekerjaan siswa berupa hasil 

mengubah teks wawancara menjadi narasi yang tidak dikoreksi guru pada saat itu 

melainkan dibawa ke rumah. Dari hasil penilaian tersebut hampir seluruhnya 

siswa memperoleh nilai tuntas, dan hanya terdapat dua siswa yang belum tuntas. 

Akan lebih baik lagi jika guru melakukan penilaian secara lengkap sesuai dengan 

jenis penilaian seperti yang tercantum dalam RPP. 

 

B. Implikasi 

Simpulan yang telah disajikan di atas mempunyai beberapa implikasi yang 

cukup penting dalam upaya mengoptimalkan mutu pembelajaran, khususnya pada 

materi mengubah teks wawancara menjadi narasi. Implikasi-implikasi dimaksud 

diantaranya adalah: 

1. Dengan memiliki kemampuan mengubah teks wawancara menjadi 

narasi, siswa akan memiliki kompetensi merangkai bahasa baik tulis maupun lisan 
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dengan baik dan benar, juga memiliki skill yang dapat menunjang karier studi 

maupun masa depannya. 

2. Dengan menggunakan model dan metode yang melibatkan siswa secara 

aktif, akan membuat suasana kelas menjadi hidup,  proses pembelajaran tidak 

membosankan, dan tujuan pembelajaran akan sesuai dengan yang diharapkan. 

3. Memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan umpan balik 

sangat diperlukan, agar terjadi proses komunikasi yang baik antara guru dan 

siswa. 

4. Melaksanakan evaluasi pembelajaran, dapat digunakan sebagai alat 

pengukur  penguasaan materi yang diajarkan dan tingkat pencapaian kompetensi. 

5. Pemilihan dan penggunaan media  yang  tepat, akan  membantu guru  

dalam menyampaikan materi, dan siswa lebih mudah memahami materi pelajaran. 

C. Saran 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian, peneliti memberi saran sebagai 

berikut.  

1. Bagi guru 

a) Berusaha meningkatkan kompetensinya dalam memahami kurikulum 

sehingga dapat merencanakan dan melaksanakan pembelajaran dengan baik. 

Usaha tersebut dapat dilakukan dengan tidak hanya mengikuti penataran, kegiatan 

KKG, seminar, tetapi juga workshop pengembangan silabus dan pembuatan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

b) Mengembangkan proses pembelajaran dengan model dan metode yang 

bervariasi, khususnya dalam pembelajaran mengubah teks wawancara menjadi 
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narasi. Untuk itu, para guru perlu meningkatkan kemampuan dan pengetahuannya 

dengan berbagai model dan metode pembelajaran sehingga pembelajaran dapat  

berjalan dengan optimal. 

c) Meningkatkan kreativitasnya dalam membuat, memilih, dan 

menggunakan media pembelajaran sebagai alat bantu untuk mencapai tujuan. 

2. Bagi Kepala Sekolah  

a) Hendaknya tidak membebani tugas di luar profesi guru, sehingga guru 

dapat terfokus dalam pembelajaran. 

b) Mengadakan supervisikhusus dan menginstruksikan pada guru untuk 

memberi bimbingan terhadap kesulitan yang dihadapi siswa. 

c) Memperhatikan ketersediaan media pembelajaran dan sarana penunjang 

lainnya dalam pembelajaran. 
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